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 Penerapan kurikulum deep learning menekankan pada penguatan 

karakter berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi abad 21 menjadi 
semakin mendesak terutama dalam pembentukkan karakter. Tantangan 
tersebut memerlukan pendekatan pembelajaran yang mendalam dan 
bermakna, bersifat adaptif dan transformatif. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan penguatan karakter bernalar kritis dan kreatif dalam 
pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning. Pendekatan penelitian 
ini menggunakan kualitatif dengan jenis fenomenologi. Pengumpulan 
data menggunakan metode wawancara mendalam, observasi non-
partisipan, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis interaktif model Miles dan Huberman dengan tiga kegiatan, yaitu 
kodensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa guru dalam menerapkan 
pembelajaran berdiferensiasi berbasis deep learing dalam menguatkan 
karakter berpikir kritis dan kreatif menyesuaikan proses pembelajaran 
dengan minat, gaya belajar, dan kesiapan belajar siswa yang berbeda-
beda. Guru secara cermat memilihkan sumber belajar yang relevan bagi 
siswa. Metode diskusi kelompok diterapkan dalam pembelajaran 
berdiferensiasi berbasis deep learing untuk membantu siswa dalam 
memproses informasi, bertukar pikiran dan menyaring informasi.  
Penelitian ini menunjukkan adanya penguatan karakter bernalar kritis 
dan kreatif siswa melalui tugas dan kegiatan yang dirancang sesuai 
karaktersistik individu, siswa tidak hanya diajak untuk memahami 
konsep, tetapi juga menganalisis informasi, mengevaluasi fenomena 
alam dan social, serta merumuskan solusi.  
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Abstract. The implementation of the deep learning curriculum as a national curriculum that 

emphasizes the strengthening of critical and creative thinking characters in facing the 21st century is 
becoming increasingly urgent, especially at the elementary education level which is the main 
foundation in character formation. These challenges require a deep and meaningful learning 
approach, which is adaptive and transformative. This study aims to describe the strengthening of 
critical and creative reasoning characters in deep learning-based differentiation learning. This 
research approach uses qualitative with a case study type. Data collection uses in-depth interview 
methods, non-participant observation, and documentation. The data analysis used is the interactive 
analysis of the Miles and Huberman model with three activities, namely data coding, data 
presentation, and drawing conclusions and testing the validity of the data using triangulation of 
sources and methods. The results of this study indicate that teachers in implementing deep learning-
based differentiated learning in strengthening critical and creative thinking characters adjust the 
learning process to the different interests, learning styles, and learning readiness of students. 
Teachers carefully select learning resources that are relevant to students. The group discussion 
method is applied in deep learning-based differentiated learning to help students process information, 
exchange ideas and filter information. This study shows that there is a strengthening of students' 
critical and creative reasoning characters through tasks and activities designed according to 
individual characteristics, students are not only invited to understand concepts, but also analyze 
information, evaluate natural and social phenomena, and formulate solutions.  

 

Keywords: Differentiated Learning, Deep Learning, Character, Critical Reasoning, Creative 

 

Latar Belakang  

Penguatan pendidikan karakter hingga hari ini menjadi isu yang menjadi perhatian 

utama dalam dunia pendidikan (Rahayu, 2025). Mengingat peran krusialnya sebagai fondasi 

utama dalam pendidikan, pembentukan karakter yang berakhlak mulia, bermoral, beretika, 

dan perilaku positif lainnya (Hazmi, 2024; Nurhabibah, 2025; Zain, 2024). Penguatan 

karakter, terutama pada pendidikan dasar, terutama dalam penguatan pendidikan karakter 

profil pelajar Pancasila, dan menghadapi pendidikan abad 21 yang menuntut siswa untuk 

memiliki kompetensi yang kompleks, tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan karakter secara holistik  (Sugiyah, 2023).  

Penguatan dimensi karakter bernalar kritis dan kreatif juga berperan untuk mendukung 

perkembangan kompetensi siswa dan pembentukan karakter secara holistik pada penerapan 

kurikulum deep learning. Deep learning sebagai wacana menjadi kurikulum nasional 

merupakan sebuah pendekatan pembelajaran dengan menfokuskan pada pemahaman 

mendalam dan bermakna melalui pemikiran kritis, keterlibatan aktif, dan koneksi dengan 

kehidupan nyata sehari-hari (Sari, 2025). 

Dimensi karakter kunci yang menjadi sorotan utama dalam konteks penguatan 

pendidikan karakter profil pelajar Pancasila dan kurikulum deep learning adalah karakter 

bernalar kritis dan kreatif (Kurniawan, 2025; Sartika, 2025). Karakter bernalar kritis dan 

kreatif menjadi kunci dalam penguatan pendidikan karakter, terutama dalam konteks profil 

pelajar Pancasila. Karakter bernalar kritis berpotensi menjadikan siswa mampu memperoleh 

data atau informasi secara ilmiah, mengkonstruksi, menganalisa, menilai, dan melakukan 

penarikan kesimpulan (Cahyarani, 2023; Zamilah, 2024).  
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Dimensi karakter bernalar kritis dalam penguatan pendidikan karakter profil pelajar 

Pancasila dan kurikulum deep learning, terdapat tiga elemen kunci. Pertama, memperoleh 

dan memproses informasi (Rahmawati, 2023; Sartika, 2025). Elemen ini melibatkan 

kemampuan dalam mengajukan suatu pertanyaan yang relevan, mengidentifikasi informasi 

dari berbagai sumber, mengelompokkan, dan mengolah informasi yang diterima dengan baik 

(Sa’diyah, 2022; Utami, 2023). Kedua, menganalisis dan mengevaluasi penalaran. Elemen 

ini menekankan pada kemampuan dalam menganalisa dari berbagai ide, menemukan 

pola,dan menilai informasi dan bukti, sehingga siswa berpotensi dapat menyelesaikan 

permasalahan dari berbagai cara pandang dan melakukan kesimpulan yang ilmiah (Ariadila, 

2023). Ketiga, merefleksikan dan menilai informasi. Elemen ketiga ini membentuk siswa 

memiliki kemampuan dalam menganalisa hubungan antara berbagai ide, menemukan pola, 

dan menilai informasi yang ada secara logis (Sarifah, 2023). 

Memahami dimensi karakter bernalar kritis dalam pendidikan karakter profil pelajar 

Pancasila di atas, kemampuan bernalar kritis memungkinkan peserta didik menganalisis 

informasi secara objektif, mengevaluasi argumen, serta mengambil keputusan yang tepat. 

Sejalan dengan temuan dari menyatakan bahwa bernalar kritis merupakan kompetensi untuk 

mengkritik, menganalisis, dan mengungkapkan ide, berpikir secara induktif dan deduktif, 

membuat kesimpulan secara fatual dari pengetahuan dan kepercayaan (Lilihata, 2023). 

Karakter bernalar kritis dalam konteks kurikulum deep learning yang menekankan pada 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, penguatan karakter bernalar kritis dan kreatif  

menjadi semakin mendesak, terutama pada jenjang pendidikan dasar yang merupakan 

fondasi utama dalam pembentukkan karakter (Heriani, 2025). 

Karakter bernalar kritis dan kreatif di atas berperan penting dalam kemajuan akademik 

siswa memerlukan sebuah metode pembelajaran yang efektif dalam memperkuat karakter 

bernalar kritis dan kreatif, di antaranya adalah melalui strategi pembelajaran berbasis 

diferensiasi, pembelajaran berbasis nilai, keteladan guru, pendekatan pembiasaan, 

pembelajaran berbasis proyek, literasi, diskusi dan debat (Arifin, 2024; Fatah, 2022; 

Veronika, 2025).  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SDN Lemujut diperoleh informasi 

bahwa SDN Lemujut Sidoarjo menerapkan pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning 

sebagai upaya penguatan karakter, terutama pada siswa kelas Fase C yaitu kelas V dan VI. 

Berangkat hal tersebut, penelitian ini menfokuskan pada strategi pembelajaran berbasis 

diferensiasi berbasis deep learning sebagai penguatan dimensi karakter bernalar kritis dan 

kreatif siswa.  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang bertujuan 

untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan minat, gaya belajar, dan kesiapan belajar 
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siswa yang berbeda-beda (Kusumaningpuri, 2024). Pendekatan ini diharapkan, proses 

pembelajaran tidak hanya menstransfer pengetahuan tetapi juga secara aktif menstimulasi 

dan menguatkan karakter bernalar kritis dan kreatif siswa sekolah dasar. Selain itu, guru 

juga berperan penting sabagai fasilitator dalam menguatkan karakter bernalar kritis dan 

kreatif, dengan menciptakan pengalaman belajar yang mandiri, kreatif, dan inovatif bagi 

setiap siswa (Muhardillah, 2025).  

Sedangkan pendekatan pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning adalah salah 

satu pendekatan pembelajaran yang diharapkan dapat menjawab tantangan abad 21. 

Pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning merupakan pendekatan yang menyatukan 

tiga elemen utama esensi pembelajaran, yaitu mindful learning, meaningfull learning, dan 

joyful learning (Kurniawan, 2025). Mindful learning  (pembelajaran penuh kesadaran) 

menekankan pada kesadaran penuh dalam proses belajar (Covey, 2022). Meaningfull 

learning  (pembelajaran bermakna) menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan 

kehidupan nyata, sehingga materi bersifat kontekstual dan siswa dapat memahami relevansi 

pembelajaran yang diterima dengan kehidupan nyata sehari-hari (Yolanda, 2024). Joyful 

learning  (pembelajaran yang menyenangkan) menjadikan proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan, sehingga peserta didik merasa bahagia dan termotivasi untuk terus belajar 

(Mahmudi, 2025). 

Beberapa penelitian yang relevan dengan ini. Penelitian-penelitian sebelumnya secara 

ekstensif telah membahas secara signifikan tentang penguatan karakter bernalar kritis dan 

kreatif dalam pembelajaran berbasis diferensiasi sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan bernalar kritis siswa sekolah dasar (Researches, 2024). Sejalan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi dapat memberikan 

perubahan dalam perkembangan karakteristik siswa dan melahirkan karakter profil pelajar 

Pancasila (Gunadi, 2024). 

Selain itu temuan lain menunjukkan bahwa kemampuan kreativitas siswa sangat efektif 

dalam pembelajaran berbasis diferensiasi di sekolah dasar (Rosyida, 2022). Sejalan dengan 

temuan tersebut, temuan penelitian lainhya menunjukkan bahwa model pembelajaran proyek 

mampu menumbuhkan kreativitas siswa. Dalam ranah pembelajaran diferensiasi, 

menemukan bahwa implementasi pada peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar siswa 

dengan karakteristik yang beragam (Susdamayanti, 2024). Temuan penelitian juga 

memperkuat dalam meninjau relevansi pembelajaran diferensiasi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran abad ke-21, termasuk pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

seperti bernalar kritis dan kreatif (Print, 2024). Beberapa penelitian tersebut yang secara 

spesifik mengkaji penguatan karakter bernalar kritis dan kreatif dalam pembelajaran 

diferenisasi berbasis deep learning. Berangkat dari fakta tersebut, penelitian ini mengisi 
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celah tersebut melakukan penelitian dengan fokus pada penguatan dimensi karakter 

bernalar kritis dan kreatif siswa melalui pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penguatan karakter bernalar kritis dan kreatif 

dalam pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning di SDN Lemujut Sidoarjo. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan praktik 

pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan tuntutan zaman, serta menjadi referensi bagi 

para pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti dalam upaya penguatan pendidikan karakter 

profil pelajar Pancasila. 

 

Metode  

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi. Penelitian fenomenologi tersebut bertujuan untuk mengamati, memahami, 

dan menggali secara mendalam serta mendeskripsikan upaya guru dalam penguatan 

dimensi karakter bernalar kritis dan kreatif pada siswa melalui pembelajaran diferensiasi 

berbasis deep learning. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 

ini menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi non-partisipan, dan dokumentasi. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 2 orang, yaitu guru kelas V dan VI dengan informan 

penelitian adalah kepala sekolah dan guru-guru lainnya yang tidak termasuk subjek 

penelitian ini.  

Analisis data dalam penelitian ini mengunakan teknik analisis interaktif model Miles 

dan Huberman dengan tiga kegiatan yang saling berkaitan dan bersamaan hingga penelitian 

ini tuntas, yaitu kodensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles, 2014). 

Ujian keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Kedua uji kebsahan 

tersebut untuk memastikan keakuratan dan keandalan data penelitian yang diperoleh 

dengan cara membandingkan data atau informasi dari berbagai sumber informasi dan 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Deep Learing dalam Menguatkan Karakter 

Bernalar Kritis  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi mengindikasikan bahwa 

SDN Lemujut Sidoarjo telah mengimplementasikan penguatan dimensi karakter bernalar 

kritis melalui pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning. Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis deep learning dalam menguatkan dimensi karakter bernalar kritis 

tersebut mengacu pada tiga elemen, yaitu  (1) memperoleh dan memproses informasi;  (2) 

menganalisis dan mengevaluasi penalaran, dan  (3) merefleksikan dan menilai informasi. 
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Ketiga elemen karakter bernalar kritis tersebut diimplemenntasikan dalam pembelajaran 

diferensiasi menggunakan pendekatan pembelajaran dengan menfokuskan pada 

pemahaman mendalam dan bermakna melalui pemikiran kritis, keterlibatan aktif, dan 

koneksi dengan kehidupan nyata sehari-hari. Temuan hasil penelitian ini mendukung 

gagasan bahwa pembelajaran yang mengakomodasi keberagaman kebutuhan siswa dapat 

menjadi fondasi kuat untuk menghadapi pendidikan abad ke 21 yang menuntut siswa untuk 

memiliki kompetensi yang kompleks, tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan karakter secara holistik (Sugiyah, 2023). 

Penerapan pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning di atas, nampak 

mengimplementasikan konsep pendekatan deep learning yang menekankan pada 

pemahaman konsep dan pengusaan kompetensi secara mendalam serta menekankan pada 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (Heriani, 2025). Temuan hasil penelitian di atas, 

sesuai dengan tiga elemen kunci penguatan karakter bernalar kritis siswa. Pertama, 

memperoleh dan memproses informasi (Rahmawati, 2023; Sartika, 2025). Elemen ini 

melibatkan kemampuan dalam mengajukan suatu pertanyaan yang relevan, mengidentifikasi 

informasi dari berbagai sumber, mengelompokkan, dan mengolah informasi yang diterima 

dengan baik (Sa’diyah, 2022; Utami, 2023). Kedua, menganalisis dan mengevaluasi 

penalaran. Elemen ini menekankan pada kemampuan dalam menganalisa dari berbagai ide, 

menemukan pola,dan menilai informasi dan bukti, sehingga siswa berpotensi dapat 

menyelesaikan permasalahan dari berbagai cara pandang dan melakukan kesimpulan yang 

ilmiah (Ariadila, 2023). Ketiga, merefleksikan dan menilai informasi. Elemen ketiga ini 

membentuk siswa memiliki kemampuan dalam menganalisa hubungan antara berbagai ide, 

menemukan pola, dan menilai informasi yang ada secara logis (Sarifah, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN Lemujut menunjukkan 

komitmen kuat dalam membangun karakter berpikir kritis siswa. Kepala sekolah berperan 

aktif dalam memgumpulkan informasi menegenai pendidikan melalui rapat rutin, 

pemantauan langsung, partisipasi seminar serta pemanfaatan platform daring. Kepala 

Sekolah dalam memperoleh gagasan atau ide-ide baru, kecenderungan untuk berkolaborasi 

dengan guru senior dan dinas pendidikan sangat kuat, meskipun pencarian referensi mandiri 

juga dilakukan (Nisa, 2023). Keterlibatan guru dalam proses pengumpulan informasi dan ide 

sangat ditekankan dengan memberikan ruang bagi masukan dan usulan (Veronika, 2025). 

Kepala sekolah dalam hal ini dalam menganalisis dan mengevaluasi penalaran selalu 

membandingkan data dari berbagai sumber dan memverifikasi kebenaran di lapangan. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan penguatan karakter bernalar kritis 

dalam pembelajaran berbasis diferensiasi sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan 

bernalar kritis (Researches, 2024). Hasil penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian 
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bahwa pembelajaran diferensiasi dapat memberikan perubahan dalam perkembangan 

karakteristik siswa dan melahirkan karakter profil pelajar Pancasila (Gunadi, 2024). 

Guru kelas V dan VI menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berbasis deep learing 

dalam menguatkan karakter berpikir kritis dan kreatif menyesuaikan proses pembelajaran 

dengan minat, gaya belajar, dan kesiapan belajar siswa yang berbeda-beda. Temuan 

penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaikan dengan tujuan pembelajaran berdiferensiasi 

untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan minat, gaya belajar, dan kesiapan belajar 

siswa yang berbeda-beda (Kusumaningpuri, 2024). Pembelajaran berdiferensiasi juga 

diharapkan dalam proses pembelajaran tidak hanya menstransfer pengetahuan, namun 

secara aktif menstimulasi dan menguatkan karakter bernalar kritis. Peran guru dalam 

pembelajaran berdiferensiasi berperan sangat penting sabagai fasilitator dalam menguatkan 

karakter bernalar kritis dengan menciptakan pengalaman belajar yang mandiri, kreatif, dan 

inovatif bagi setiap siswa (Muhardillah, 2025).  

Guru kelas V dan VI secara cermat memilih sumber informasi yang relevan bagi siswa 

dengan mempertimbangkan dari tingkat pemahaman dan kesesuaian kurikulum. Beragam 

jenis sumber  (buku, artikel, video, aplikasi interaktif) digunakan, serta siswa didorong untuk 

mencari dari berbagai sumber melalui tugas proyek. Selain itu, diskusi kelompok sering 

diterapkan untuk membantu siswa dalam memproses informasi, bertukar pikiran dan 

menyaring informasi. Oleh karena itu, kolaborasi siswa dianggap menguntungkan karena 

dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan komunikasi, dan perspektif. Guru 

memfasilitasi kerja sama dengan membentuk kelompok heterogen. Dalam menganalisis dan 

mengevaluasi, guru mengakui kemampuan siswa yang beradaptasi dalam memecahkan 

masalah berdiferensiasi. Hal ini sejalan dengan tiga elemen kunci dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, yaitu memperoleh dan memproses informasi, menganalisis dan 

mengevaluasi penalaran, dan merefleksikan dan menilai informasi (Rahmawati, 2025). 

Pendekatan pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning memberikan 

kesempatan bagi guru untuk menyesuaikan materi dengan kemampuan individual setiap 

siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa SDN Lemujut mengalami peningkatan 

signifikan dalam kemampuan bernalar kritis melalui tugas dan kegiatan yang dirancang 

sesuai karaktersistik individu, siswa tidak hanya diajak untuk memahami konsep, tetapi juga 

menganalisis informasi, mengevaluasi fenomena alam dan sosial, serta merumuskan solusi. 

Siswa didorong untuk mengemukakan alasan dari setiap jawaban yang diberikan dan 

menjelaskan proses berpikir mereka, sehingga keterampilan bernalar kritis dapat 

berkembang secara optimal.  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian dengan pendekatan pembelajaran 

diferensiasi berbasis deep learning, yaitu pendekatan yang menyatukan tiga elemen utama 
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esensi pembelajaran, yaitu mindful learning, meaningfull learning, dan joyful learning 

(Kurniawan, 2025). Mindful learning  (pembelajaran penuh kesadaran) menekankan pada 

kesadaran penuh dalam proses belajar (Covey, 2022). Meaningfull learning  (pembelajaran 

bermakna) menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata, 

sehingga materi bersifat kontekstual dan siswa dapat memahami relevansi pembelajaran 

yang diterima dengan kehidupan nyata sehari-hari (Yolanda, 2024). Joyful learning  

(pembelajaran yang menyenangkan) menjadikan proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan, sehingga peserta didik merasa bahagia dan termotivasi untuk terus belajar 

(Mahmudi, 2025). 

Temuan penelitian di atas juga memperkuat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

penguatan karakter bernalar kritis dalam pembelajaran berbasis diferensiasi sangat efektif 

dalam meningkatkan kemampuan bernalar kritis (Researches, 2024). Sejalan dengan hasil 

penelitian yang lain, pembelajaran diferensiasi dapat memberikan perubahan dalam 

perkembangan karakteristik siswa dan melahirkan karakter profil pelajar Pancasila (Gunadi, 

2024).  

 

Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Deep Learing dalam Menguatkan Karakter 

Kreatif 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas V dan VI menunjukkan persepsi 

positif dalam menguatkan karakter kreatif. Sebagian besar siswa memahami kreativitas 

sebagai kemampuan untuk membuat ide baru dan unik. Pembelajaran diferensiasi berbasis 

deep learning siswa merasa lebih bebas untuk menghasilkan karya dan tindakan orisinal, 

siswa merasa terbantu oleh pilihan format hasil karya  (poster, video, model) sesuai minat 

dan kemampuan. Selain itu siswa merasa diberi kesempatan dalam menciptakan karya unik 

yang diapresiasi oleh guru dan proyek kelompok menjadi wadah untuk menggabungkan ide-

ide unik. Selajan dengan (Rosyida, 2022) yang mengatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran diferensiasi memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir secara lebih terbuka 

dan menghasilkan solusi kreatif terhadap permasalahan yang kompleks. Temuan ini 

mengindikasi bahwa pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning tidak hanya fokus 

pada peningkatan hasil akademik saja, tetapi juga berperan penting dalam memfasilitasi 

pertumbuhan kreatif siswa. 

Hasil peneitian ini juga memperkuat hasil penelitian tentang kemampuan kreativitas 

siswa sangat efektif dalam pembelajaran berbasis diferensiasi di sekolah dasar (Rosyida, 

2022). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian lain, model pembelajaran proyek mampu 

menumbuhkan kreativitas siswa. Dalam ranah pembelajaran diferensiasi, menemukan 

bahwa implementasi pada peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar siswa dengan 

karakteristik yang beragam (Susdamayanti, 2024).  
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Penggunaan beragam sumber informasi dan metode kolaboratif seperti diskusi 

kelompok yang ditemukan dalam penelitian ini. Sejalan dengan penelitian oleh (Meilina, 

2024) yang menunjukkan efektivitas pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning dapat 

menguatkan karakter bernalar kritis siswa. Kemampuan guru dalam mengadaptasi 

pengajaran untuk memecahkan masalah dalam konteks berdiferensiasi juga krusial, 

memastikan setiap siswa tertantang sesuai tingkatannya. Meskipun demikian, observasi 

menunjukkan bahwa konsistensi penuh dalam penerapan pembelajaran diferensiasi 

berbasis deep learning di setiap aspek belum merata, mengindikasikan bahwa potensi 

penguatan bernalar kritis masih dapat dioptimalkan lebih lanjut melalui implementasi 

pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning yang lebih mendalam dan konsisten. 

Selain itu, penguatan karakter kreatif diterima positif oleh siswa. Siswa merasa lebih leluasa 

dalam menghasilkan gagasan dan karya orisinal, karena guru memberikan ruang dan 

apresiasi terhadap hasil karya siswa. Aspek ini selaras dengan temuan penelitian yang 

menyoroti peran model pembelajaran proyek dalam menumbuhkan kreativitas, Pembelaran 

diferensiasi tersebut menyediakan wadah adaptif untuk proyek-proyek hasil karya siswa. 

Keterbukaan siswa terhadap ide-ide baru dan inisiatif mereka dalam mencari solusi alternatif 

merupakan indikator yang kuat dalam pengembangan kreativitas siswa (Risandy, 2023). 

Kajian dalam penelitian ini sejalan dengan rencana pemerintah pada tahun 2025 ini 

menjadi titik krusial dalam transfomasi pendidikan nasional dengan diterapkannya kurikulum 

nasional yang menekankan pada penguatan karakter berpikir kritis dan kreatif dalam 

menghadapi abad 21. Tantangan tersebut memperlukan sebuah pendekatan pembelajaran 

yang bersifat adaptif dan transformatif, yaitu pendekatan pembelajaran yang mendalam dan 

bermakna  (deep learning). 

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis diferensiasi di SDN Lemujut terbukti 

menjadi kerangka kerja yang solid untuk mengakomodasi keberagaman siswa sekaligus 

memfasilitasi pengembangan karakter bernalar kritis dan kreatif. Keterlibatan aktif dan 

dukungan dari kepala sekolah dalam menciptakan kebudayaan kolaborasi dan inovasi 

memberikan fondasi kuat bagi keberhasilan ini. Meskipun telah ada upaya signifikan, 

penelitian ini menyoroti bahwa penguatan karakter ini dapat ditingkatkan lebih lanjut melalui 

penguatan konsistensi dan kedalaman implementasi setiap elemen diferensiasi di seluruh 

proses pembelajaran. Ini akan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan stimulus 

optimal untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreativitasnya secara maksimal. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan dimensi karakter bernalar kritis dan 

kreatif siswa dalam pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning terbukti menjadi 
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kerangka kerja yang efektif dalam mengakomodasi keberagaman kebutuhan siswa dan 

memfasilitasi pengembangan kedua karakter esensial pada abad 21. Dukungan aktif dan 

komitmen dari kepala sekolah dalam menciptakan budaya kolaborasi dan inovasi juga 

menjadi fondasi penting bagi keberhasilan implementasi ini. Meskipun demikian, konsistensi 

dan kedalaman penerapan pembelajaran diferensiasi berbasis deep learning di setiap aspek 

pembelajaran masih perlu ditingkatkan untuk memastikan penguatan karakter bernalar kritis 

dan kreatif dapat terinternalisasi secara lebih optimal dan merata pada seluruh siswa. 
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